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ABSTRAK 

 

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN MASYARAKAT TENTANG 

PERTOLONGAN PERTAMA TERHADAP KECELAKAAN LALU 

LINTAS DI JALAN RAYA KAWASAN PT PETROKIMIA GRESIK 

 

Oleh:  Amelia Qurratul A’ini 

 

Pendahuluan: Kecelakaan sering dijumpai di kawasan PT Petrokimia Gresik. 

Berdasarkan observasi dalam kurun waktu 3 bulan terakhir menunjukkan terjadi 6 

kali kecelakaan lalu lintas, salah satunya terjadi kecelakaan maut di Jalan Usman 

Sadar yang melibatkan 2 pengendara sepeda motor. Oleh karena itu, Masyarakat 

memiliki peran penting dalam memberikan pertolongan pertama. Namun sejauh 

ini, tingkat pengetahuan masyarakat di jalan raya Kawasan PT Petrokimia Gresik 

tentang pertolongan pertama masih belum diketahui. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk memperoleh gambaran tingkat pengetahuan masyarakat terhadap 

pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas di jalan raya kawasan PT 

Petrokimia Gresik. Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah 

masyarakat dewasa di RT 1 dan RT 2 RW 2 Kelurahan Sukorame yang berada di 

sekitar jalan raya Kawasan PT Petrokimia Gresik. Pengambilan sampel dengan 

total sampling sebanyak 108 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi. Penilaian penelitian ini dengan Skala Guttman. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dengan variabel tingkat pengetahuan. Indikator penelitian 

ini terdiri dari konsep, prinsip, dan langkah-langkah tentang pertolongan pertama 

pada kecelakaan lalu lintas. Analisis data menggunakan statistika deskriptif 

berupa frekuensi prosentasi. Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar 83 responden (77%) masyarakat memiliki pengetahuan cukup 

tentang pertolongan pertama terhadap kecelakaan lalu lintas. Diskusi: Masyarakat 

diharapkan dapat meningkatan pengetahuan tentang prinsip dan langkah-langkah 

yang tepat dalam melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas. 

 

Kata kunci: Pengetahuan, Pertolongan Pertama, Kecelakaan lalu lintas. 
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ABSTRACT 

 

DESCRIPTION OF PUBLIC KNOWLEDGE LEVEL ABOUT FIRST AID 

FOR TRAFFIC ACCIDENTS ON PT PETROKIMIA GRESIK ROAD 

By: Amelia Qurratul A’ini 

Introduction: Accidents are often found in the area of PT Petrokimia Gresik. 

Based on observations in the last 3 months, there have been 6 traffic accidents, 

one of which was a fatal accident on Jalan Usman Sadar involving 2 motorbike 

riders. Therefore, the community has an important role in providing first aid. But 

so far, the level of knowledge of the people on the PT Petrokimia Gresik highway 

about first aid is still unknown. The purpose of this study was to obtain an 

overview of the level of public knowledge of first aid for traffic accident victims on 

the PT Petrokimia Gresik highway. Method: This study uses a descriptive 

research design with a quantitative approach. The population of this study was 

adults in RT 1 and RT 2 RW 2, Sukorame Village, which is located around the PT 

Petrokimia Gresik area highway. Sampling with a total sampling of as many as 

108 respondents who met the inclusion and exclusion criteria. Assessment of this 

study with a scale Guttman. Collecting data using a questionnaire with a variable 

level of knowledge. The indicators of this study consist of concepts, principles, 

and steps regarding first aid in traffic accidents. Data analysis used descriptive 

statistics in the form of percentage frequency. Results: The results of this study 

indicate that most of the 83 respondents (77%) have sufficient knowledge about 

first aid for traffic accidents.Discussion: It is hoped that the community will 

increase their understanding of the principles and appropriate steps in 

performing first aid for traffic accidents. 

  

Keywords: Knowledge, First Aid, Traffic Accidents. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kecelakaan lalu lintas sering dijumpai di jalan raya Kawasan PT 

Petrokimia Gresik. Berdasarkan hasil observasi di lapangan dalam kurun waktu 3 

bulan terakhir menunjukkan terjadi 6 kali kecelakaan lalu lintas di jalan raya 

kawasan PT Petrokimia Gresik mulai dari kecelakaan ringan hingga kecelakaan 

berat. Korban kecelakaan di lampu merah kawasan PT Petrokimia Gresik ini 

mengalami cedera ringan hingga cedera berat yang harus dirujuk langsung ke 

RSUD Ibnu Sina Gresik. Masyarakat memiliki peran penting dalam memberikan 

pertolongan pertama saat kejadian. Hal ini dikarenakan masyarakat adalah orang 

yang pertama kali mengetahui kecelakaan lalu lintas dan berada di lokasi 

kejadian. Namun, hanya segelintir masyarakat yang mengerti cara memberikan 

pertolongan pertama (Basari & Istiroha, 2019). Tingkat pengetahuan merupakan 

faktor penting dalam memberikan pertolongan karena dalam memberikan 

pertolongan kepada korban tidak boleh sembarangan harus dilakukan dengan 

pengetahuan yang cukup agar tidak memperparah situasi dan kondisi korban, agar 

menurunkan resiko kecacatan hingga kematian akibat trauma, dan meminimalisir 

jumlah korban dan kerusakan (Watung, 2021). Sejauh ini, tingkat pengetahuan 

masyarakat di jalan raya Kawasan PT Petrokimia Gresik tentang pertolongan 

pertama terhadap kecelakaan lalu lintas masih belum diketahui.    

Jumlah kecelakaan lalu lintas darat di Indonesia mencapai 103.645 kasus 

pada 2021. Jumlah tersebut naik 3,62% ketimbang tahun sebelumnya yang 
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sebanyak 100.028 kasus. Sebanyak 25.266 orang menjadi korban jiwa dalam 

kecelakaan yang terjadi pada 2021. Jumlah itu juga meningkat 7,38%  

dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebanyak 23.529 orang meninggal 

dunia (Kemenhub, 2022). Sejumlah 306 kecelakaan lalu lintas terjadi di Wilayah  

Kabupaten Gresik dengan 74 orang korban meninggal dunia akibat kecelakaan 

pada trimester pertama tahun 2019 (Setiono, 2019). Kecelakaan lalu lintas juga 

sering terjadi Kawasan Industri Gresik, dimana salah satu peristiwa melibatkan 

satu truk yang menabrak satu mobil serta melindas satu sepeda motor (Aji, 2022). 

Terjadi kecelakaan maut di Jalan Usman Sadar yang melibatkan dua pengendara 

sepeda motor, Seorang pengendara berinisial K tewas di lokasi. Sementara itu, 

pengendara berinisial A mengalami luka-luka dan harus menjalani perawatan di 

RSUD Ibnu Sina Gresik (Pos, 2019). 

Faktor penyebab kecelakaan tidak saja dari faktor pengemudi melainkan 

faktor kendaraan seperti kondisi mesin, rem, lampu, ban, dan muatan dan juga 

karena faktor cuaca seperti kondisi hujan dan kabut (Gloria, 2021). Pengetahuan 

mengenai pemberian pertolongan pertama terhadap kecelakaan lalu lintas perlu 

ditingkatkan agar tidak menimbulkan kematian dan kecacatan. Hal ini disebabkan 

hampir 90% korban meninggal ataupun cacat disebabkan oleh ketidaktepatan 

dalam memberikan pertolongan pertama saat pertama kali korban ditemukan 

(Wijata, Saputra, & Manangkot, 2022). Adapun dampak jika pengetahuan 

ditingkatkan dalam memberikan pertolongan pertama adalah menyelamatkan jiwa 

korban kecelakaan lalu lintas, mencegah cacat, memberi perasaan nyaman, dan 
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menunjang proses penyembuhan untuk seseorang yang mengalami cedera atau 

kecelakaan (La'ade, 2020). 

Upaya dalam memberikan pertolongan terhadap korban kecelakaan lalu 

lintas harus dilakukan dengan pengetahuan yang cukup sehingga mampu 

mengurangi resiko kematian dan kecacatan fisik. Masyarakat yang melakukan 

penanganan pertama pada korban gawat darurat harus menguasai tiga cara dasar 

dalam keadaan darurat seperti meminta bantuan pertolongan, menguasai teknik 

bantuan hidup dasar (resusitasi jantung paru), dan menguasai teknik 

menghentikan perdarahan. (Anwar, 2014).  Hal lain yang perlu diperhatikan 

dalam memberikan pertolongan pertama adalah dari segi penolong, korban, dan 

lingkungan. Hal-hal yang harus diperhatikan dari segi penolong adalah 

pengetahuan, motivasi, dan keterampilan tentang pertolongan pertama termasuk 

tidak panik dan tidak tergesa-gesa (Mirwanti & Nuraeni, 2017). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan masyarakat terhadap 

pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas di jalan raya kawasan PT 

Petrokimia gresik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Memperoleh gambaran tingkat pengetahuan masyarakat terhadap 

pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas di jalan raya kawasan PT 

Petrokimia gresik. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam 

pengembangan konsep dan referensi ilmu keperawatan gawat darurat khususnya 

mengenai gambaran pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas di daerah 

Gresik. 

1.4.2 Manfaat praktis 

1. Bagi masyarakat 

Dapat memberikan Informasi bagi masyarakat tentang cara pertolongan 

pertama pada korban kecelakaan lalu lintas. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan dapat menambah sumber informasi bagi penelitian selanjutnya 

serta dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya dalam bidang 

Keperawatan Gawat Darurat. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Kecelakaan Lalu Lintas 

Definisi kecelakaan lalu lintas adalah suatu kejadian kecelakaan di jalan 

raya yang tidak diharapkan dan juga tidak terduga sebagai akibat dari kesalahan 

aktivitas manusia yang mengakibatkan luka, sakit, kerugian baik pada manusia, 

barang maupun lingkungan. Sedangkan korban kecelakaan lalu lintas adalah 

manusia yang menjadi korban akibat terjadinya kecelakaan lalu lintas (Carina, 

2017). Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu masalah yang terjadi di 

lingkungan masyarakat yang dapat mempengaruhi semua sektor kehidupan dan 

kecelakaan ini terjadi setiap waktu dari berbagai kelompok usia (Buamono, 

Kumaat, & Malara, 2017). Kecelakaan lalu lintas juga bisa diartikan sebagai suatu 

peristiwa yang seringkali terjadi dengan sangat cepat dan tiba-tiba, sehingga sulit 

diprediksi kapan dan dimana terjadinya yang dapat mengakibatkan luka ringan, 

luka berat hingga kematian (Kurniawan, 2018). 

Undang-undang No 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan, kecelakaan lalu lintas dibagi menjadi tiga jenis seperti: 

1. Kecelakaan lalu lintas ringan, yaitu kecelakaan yang mengakibatkan 

kerusakan kendaraan dan/atau barang. 

2. Kecelakaan lalu lintas sedang, yaitu kecelakaan yang mengakibatkan luka 

ringan dan kerusakan kendaraan dan/atau barang. 

3. Kecelakaan lalu lintas berat, yaitu kecelakaan yang mengakibatkan korban 

meninggal dunia atau luka berat. 
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2.2 Pertolongan Pertama pada Kecelakaan 

2.2.1 Definisi pertolongan pertama 

Pertolongan pertama pada kecelakaan adalah upaya untuk memberikan 

perawatan sementara kepada korban kecelakaan sebelum bantuan yang lebih baik 

datang dari tenaga medis, jadi masyarakat yang pertama kali melihat kecelakaan 

dapat membantu menyelamatkan korban kecelakaan (Anggraini et al., 2018). 

Contoh pertolongan pertama yang dapat diberikan pada korban kecelakaan lalu 

lintas seperti ambulasi (memindahkan korban), bebat bidai, dan bantuan hidup 

dasar yang harus diberikan dengan tepat dan benar (Kurniawati et al., 2020).  

Peran pertolongan pertama sangat penting terutama dalam situasi gawat 

darurat seperti kecelakaan lalu lintas, dimana banyak masyarakat mengetahui 

pentingnya pertolongan pertama tetapi belum memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup tentang prosedur dalam memberikan pertolongan 

pertama. Namun, tanpa pengetahuan dan pemahaman yang benar tentang cara 

memberikan pertolongan pertama, masyarakat seringkali panik dan tidak tahu 

harus berbuat apa sehingga akan berdampak memperburuk kondisi korban 

(Asdiwinata et al., 2019).  

2.2.2 Prinsip pertolongan pertama 

Prinsip pertolongan pertama ketika menemukan kecelakaan di jalan, 

sebagai berikut: 

1. Segera meminta bantuan (call for help) dengan menghubungi telepon 

khusus tanggap gawat darurat seperti 119. 
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2. Perhatikan prinsip 3 A yaitu, 

a. Amankan diri  

Penolong harus memastikan bahwa dirinya dalam kondisi aman seperti 

menggunakan APD (masker, handscoon, dll). 

b. Amankan lingkungan  

Penolong bisa meminta bantuan untuk mengamankan lokasi kejadian. 

c. Amankan Lingkungan  

Bila situasi memungkinkan, maka korban dapat dipindahkan ke lokasi 

yang lebih aman dengan tepat agar tidak memperparah kondisi korban 

(Wijaya, 2019). 

2.2.3 Prosedur pertolongan pertama 

Prosedur menolong korban kecelakaan di jalan sebagai berikut: 

1. Segera hubungi (call for help) ke 119 dengan menyebutkan identitas 

penolong, tempat kejadian, jumlah korban dan keadaan, alat yang harus 

dibawa oleh paramedis dan nomor telepon yang bisa dihubungi. 

2. Pastikan penolong dalam keadaan aman. 

3. Minta bantuan kepada orang sekitar untuk mengamankan lokasi kejadian. 

4. Matikan semua mesin kendaraan yang terlibat kecelakaan. 

5. Dahulukan menolong korban yang masih hidup. 

6. Bila memungkinkan, pindahkan korban ke tempat yang lebih aman tanpa 

membuat kondisi korban lebih parah. 

7. Jangan memindahkan kendaraan yang terlibat dalam kecelakaan karena 

sebagai barang bukti kepolisian (Wijaya, 2019). 
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2.2.4 Beberapa cara pertolongan pertama menurut beberapa kejadian  

A. Langkah pertama: Pastikan korban kecelakaan masih hidup atau sudah 

meninggal 

1. Pastikan korban dalam kondisi sadar atau tidak sadar. 

2. Kemudian rasakan hembusan nafas korban dengan cara “dekatkan telinga 

penolong ke hidung korban” dan “lihat pergerakan naik turunnya dada”. 

 
Gambar 2.1 Tindakan pemeriksaan pernafasan. 

(Sumber: Modul Pelatihan  RSCM (2015)) 

 

3. Periksa pangkal kuku dan menekannya selama 2 detik, jika awalnya merah 

kemudian menjadi pucat maka korban sudah meninggal, normal jika kuku 

kembali berwarna merah (Wijaya, 2019). 

B. Langkah kedua: Bila korban masih hidup, Pastikan korban dalam keadaan 

sadar 

1. Periksa kesadaran dengan teknik AVPU. 

1) Alert (Sadar): Korban merespon dan dapat berkomunikasi aktif. 

2) Voice (Respon Suara): Berespon hanya dipanggil nama, cenderung 

tidur. 
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3) Pain (Respon Nyeri): Berespon ketika diberi rangsangan nyeri di 

sternum (tengah dada), pangkal kuku, dll. Respon berupa erangan atau 

menepis. 

4) Unresponsive (Tidak ada respon): Korban tidak memberikan respon.  

2. Bila korban sadar dan mengeluh sesak nafas maka caranya yaitu dengan 

melepaskan atau melonggarkan semua yang mengikat pada tubuh korban 

seperti helm, dasi, jaket, dan ikat pinggang. Jangan memberikan air minum 

pada korban ketika sesak nafas, dan selanjutnya tunggu bantuan medis 

datang. 

3. Bila korban dalam keadaan sadar dan posisi korban terjepit jangan 

menarik korban secara paksa bila masih ada hambatan.  

Jepitan antara kursi mobil dan dashboard dengan cara sebagai berikut: 

1) Sandaran kursi pada posisi tegak lurus. 

2) Posisikan korban bersandar pada sandaran kursi mobil, agar tetap 

menjaga daerah tulang belakang bagian leher tetap lurus. 

3) Selanjutnya mundurkan kursi sampai posisi maksimal. 

4) Lepaskan sabuk keselamatan korban bila mudah dilepaskan atau 

dengan cara dipotong. 

5) Kemudian bebaskan bagian kaki korban dari himpitan pedal 

rem/kopling. 

6) Hati-hati bila ada kelainan bentuk pada kaki korban, ditakutkan kaki 

korban patah (Wijaya, 2019). 
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C. Langkah ketiga: Bila korban tidak sadar, pastikan saluran nafas tidak 

tersumbat 

1. Pertama pastikan jalan nafas korban bebas atau tidak tersumbat, tanda 

jalan nafas tersumbat yaitu terdengar suara snoring (mendengkur) atau 

gurgling (berkumur) dan terlihat ada benda asing di rongga mulut korban. 

2. Kemudian periksa apakah terdapat cedera pada kepala dan leher. 

3. Jika tidak terdapat cedera pada kepala dan leher, maka buka jalan nafas 

dengan cara menengadahkan kepala korban dan mengangkat dagu korban 

“Head Tilt- Chin Lift”. 

 

Gambar 2.2 Tindakan pembebasan jalan nafas  Head Tilt- Chin Lift”. 

(Sumber: Modul Pelatihan RSCM (2015)). 

 

4. Korban dengan kecurigaan cedera kepala yang disertai cedera tulang leher, 

maka untuk membuka jalan nafasnya gunakan cara “dorongan membuka 

rahang” “Jaw Trust”. 

 

Gambar 2.3 Cara melakukan “Jaw Trust” 

(Sumber: Adel Hamed Elbaih) 

https://www.researchgate.net/profile/Adel-Hamed-Elbaih


IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

11 

 TUGAS AKHIR 

HIR 

GAMBARAN TINGKAT… 

 

AMELIA QURRATUL A’INI 

 

5. Jika terdengar suara gurgling (berkumur) pada korban dicurigai adanya 

cairan (darah, muntahan, dsb), maka caranya miringkan tubuh korban yang 

sehat ke satu sisi. 

6. Jika terdapat cedera kepala ditandai dengan luka terbuka, memar, benjolan 

besar, biasanya korban dengan cedera kepala berat biasanya tidak sadar 

dan bila cedera kepala tidak berat korban biasanya mengeluh pusing atau 

nyeri di kepala, pada cedera kepala ada kemungkinan terjadinya cedera 

tulang leher lakukan: 

1) Bila korban dalam posisi tidak terlentang, maka posisikan pasien 

terlentang dengan kaidah menjaga tulang leher. 

2) Bila korban masih menggunakan pelindung kepala (helm), lepaskan 

Helm dengan cara mengikuti kaidah melepaskan helm 

3) Bila korban berada di tengah jalan, pindahkan korban dengan kaidah 

menjaga tulang leher 

4) Letakkan korban pada alas yang datar dan keras. 

5) Pastikan jalan napas korban tetap terbuka dan pernapasan cukup baik. 

Kaidah menjaga tulang leher  

1. Penolong memasukkan keempat jari-jari tangan ke punggung korban 

persis pada tepi kiri dan kanan leher korban dengan ibu jari mengunci pada 

pundak korban. 

2. Kemudian jepit kepala pasien dengan kedua lengan bawah agar posisi 

tetap tegak lurus. 

3. Lakukan sampai alat pelindung leher tersedia. 
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Gambar 2.4 Kaidah menjaga tulang leher  

(Sumber: Buku saku “Jadilah Penolong Kecelakaan di Jalan”) 

 

Kaidah melepaskan helm (dilakukan oleh 2 orang penolong) 

1. Penolong pertama menjaga kepala dan leher korban agar tidak bergerak 

dengan meletakkan kedua tangan pada leher dan kepala. jari-jari pada 

rahang bawah korban.  

2. Penolong kedua melepas tali helm dari kaitannya, bila sulit bisa dengan 

memotong kaitannya. 

3. Penolong kedua meletakkan satu tangan pada sudut rahang dengan ibu jari 

pada satu sisi dan jari-jari lainnya pada sisi lain. Sementara tangan yang 

lain melakukan penekanan/ menopang dibawah kepala pada area belakang 

kepala, tujuannya menggantikan tugas penolong pertama. 

4. Penolong pertama kemudian melebarkan helm ke kedua sisi untuk 

membebaskan kedua daun telinga dan secara hati-hati melepaskan helm. 

Bila helm yang digunakan adalah helm tertutup maka kaca penutup harus 

dilepaskan terlebih dahulu (Wijaya, 2019). 

 

Gambar 2.5 Kaidah melepaskan helm dengan 2 penolong (Sumber: Buku 

saku “Jadilah Penolong Kecelakaan di Jalan”). 
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D. Langkah keempat: Apabila terdapat perdarahan deras 

1. Hentikan pendarahan dengan melakukan penekanan langsung pada tempat 

yang berdarah baik dengan menggunakan kain yang digulung ataupun 

benda lainnya dengan cukup kuat. 

2. Jangan memberikan apapun untuk menghentikan pendarahan, seperti 

mengoleskan oli, minyak, dll. 

3. Posisikan daerah yang mengalami perdarahan lebih tinggi daripada 

jantung.  

4. Pertahankan bebat tekan sampai bantuan medis datang (Wijaya, 2019). 

E. Cara memindahkan korban tidak sadarkan diri 

1. Pemindahan korban harus dilakukan minimal 3 orang. 

2. Pindahkan korban seperti mengangkat jenazah, jangan memindahkan 

korban seperti menenteng atau menjinjing. 

3. Posisi Penolong pada saat memindahkan korban adalah, satu orang pada 

bagian atas meliputi kepala sampai bahu, kemudian 1 orang bagian tengah 

meliputi bagian punggung sampai pantat dan 1 orang selanjutnya bagian 

bawah mulai dari lutut sampai mata kaki. Hindari posisi korban 

menggantung terutama bagian leher/kepala (Wijaya, 2019). 

 

Gambar 2.6 Cara memindahkan korban tidak sadar (Sumber: Buku saku 

“Jadilah Penolong Kecelakaan di Jalan”). 
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F. Apabila korban tidak sadar dan jantung berhenti (nadi tidak teraba) 

1. Untuk anda yang pernah berlatih Bantuan Hidup Dasar dan penggunaan 

Automated External Defibrillator (AED), bila korban tidak respon disertai 

pernafasan satu-satu/tidak bernafas maka Anda lakukan tindakan pijat 

jantung (RJP) selama 2 menit kemudian mengaplikasikan AED (bila 

tersedia) bila tetap tidak berespon maka pijat jantung dilanjutkan sampai 

dengan pertolongan medis datang. 

2. Bila anda tidak pernah terlatih Bantuan Hidup Dasar (BHD), anda bisa 

menghubungi call center 119 dan menceritakan kondisi korban dan 

kemudian anda mengikuti setiap arahan dari petugas call center yang akan 

membimbing anda untuk melakukan sesuatu terhadap korban (Wijaya, 

2019). 

Cara melakukan pijat jantung (RJP) 

Berikut cara melakukan pijat jantung (RJP), yaitu: 

1. Posisikan diri anda berada disebelah kanan korban, dengan posisi berlutut 

buka kedua lutut selebar bahu. 

2. Kemudian keadaan tangan ditumpuk menjadi satu dan untuk menghasilkan 

kompresi yang efektif, tekan bagian tengah dada dengan kencang, cepat, 

dan tanpa henti (meminimalkan interupsi). 

3. Letakkan telapak sebelah tangan ke setengah bagian bawah dada korban 

(mid sternum bawah).  

4. Tumpuk tangan yang satu di atas tangan tersebut, tekanan akan lebih 

maksimal bila jari-jari kedua tangan saling terkait. 
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5. Posisi lutut lurus, pindahkan beban tubuh ke tangan, dan tekan kuat dada 

korban hingga kedalaman 5-6 cm untuk dewasa, anak 5 cm, dan bayi 4 

cm. 

6. Berikan tekanan sebanyak 30 kali tanpa henti dengan kecepatan 100-120 

x/menit. 

7. Lakukan dengan rasio kompresi dan ventilasi (pijat jantung dan nafas 

buatan) 30 : 2 (1 siklus) terus menerus hingga ditangani pihak medis. 

Lakukan pergantian setiap 2 menit atau 5 siklus (PPNI Jatim, 2020). 

 

Gambar 2.7 Posisi badan melakukan Pijat Jantung (RJP)  

(Sumber: modul pelatihan RSCM (2015)). 

 

Hentikan pijat jantung bila,  

1. Penolong kelelahan. 

2. Penolong atau petugas medis berkompeten mengambil alih. 

3. Korban merintih atau bernafas normal. 

4. Korban sudah menunjukkan tanda kematian atau ada lebam mayat. 

5. Setelah 30 menit dilakukan tidak menunjukkan tanda-tanda ROSC (Return 

Of Spontaneous Circulation). 

6. Kondisi lingkungan yang tidak aman. 

7. Adanya keputusan dari keluarga atau dapat advis dokter. 
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G. Penanganan korban dengan patah tulang 

1. Beberapa tanda patah tulang, terdapat kelainan bentuk pada tungkai atau 

lengan korban, patah tulang terbuka yaitu tulang terlihat keluar atau pun 

tertutup, hati– hati saat memindahkan korban agar patahan tidak bergeser. 

2. Patah tungkai bawah  

1) Posisikan tungkai atas dan bawah lurus dengan memegang pada sendi 

lutut dan pergelangan kaki secara lurus. 

2) Bila ada perdarahan dapat dilakukan penekanan pada lokasi dengan 

menggunakan kain, baju atau pun lainnya. 

3) Letakkan tungkai yang telah lurus pada bahan yang keras dengan 

panjang mulai dari setengah paha sampai mata kaki dan lebar sesuai 

dengan lebar tungkai dan berikan penahan pada sisi kanan dan kiri 

dengan panjang yang sama seperti alas. 

4) Kemudian ikat kuat-kuat setiap penahan tersebut. 

5) Alas maupun penahan sisi kanan dan kiri dapat berupa dari kardus, 

ranting pohon, balok kayu, dan lainnya yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan. 

6) Pastikan korban tetap stabil sampai bantuan tiba. 

7) Bila patah tulang terbuka dan terdapat tulang atau bagian yang lepas, 

jangan dimasukkan kedalam luka tersebut, masukkan bagian yang 

terlepas ke dalam wadah (plastik) dan diserahkan ke petugas medis 

(Badan Diklat DPW PPNI Jatim, 2020). 
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Gambar 2.8 Cara melakukan bidai pada patah tulang tungkai bawah. 

(Sumber: Modul Fakultas Kedokteran UNS dan RSU dr 

Moewardi). 

3. Patah lengan bawah 

1) Posisikan lengan bawah lurus dengan cara mengangkat lengan pada 

siku dan pergelangan tangan dengan punggung tangan menghadap atas/ 

bawah. 

2) Bila ada perdarahan dapat dilakukan penekanan pada lokasi dengan 

menggunakan kain, baju atau pun lainnya. 

3) Letakkan lengan pada alas yang cukup keras dengan panjang melewati 

siku dan sampai ujung jari. 

4) Berikan penahan sisi kanan dan kiri dengan bahan yang sama kerasnya 

dengan panjang yang sama dengan alas. 

5) Ikat alas dan penahan kiri dan kanan secara melingkar dimana lengan 

yang patah berada diantaranya. 

6) Alas maupun penahan sisi kanan dan kiri dapat berupa dari kardus, 

ranting pohon, balok kayu, dan lainnya yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan. 

7) Bila ada organ tubuh yang terlepas, jangan dibiarkan tetapi tempatkan 

pada wadah yang kering dan segera berikan kepada petugas medis yang 

ada (Wijaya, 2019). 
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Gambar 2.9 Cara melakukan bidai pada patah tulang lengan atas. 

(Sumber: Modul Fakultas Kedokteran UNS dan RSU dr 

Moewardi). 

 

H. Cara mengamankan barang bukti 

Berikut merupakan cara mengamankan barang bukti milik korban sebagai 

berikut : 

1. Berikan tanda dengan menggunakan benda yang tersedia di sekitar tempat 

kejadian kecelakaan lalu lintas, contohnya batu, ranting, dll. 

2. Jangan memindahkan posisi kendaraan yang terlibat kecelakaan lalu lintas.  

3. Jangan memindahkan atau merubah posisi tuas transmisi kendaraan 

manual atau otomatis, spion kanan dan kiri dan tengah. 

4. Jangan memindahkan barang-barang atau bekas-bekas pecahan kaca atau 

peralatan kendaraan yang tercecer. 

5. Bila memungkinkan dokumentasikan posisi akhir kendaraan yang terlibat 

kecelakaan lalu lintas. 

6. Jaga barang-barang berharga dan identitas korban (Wijaya, 2019). 
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2.3 Konsep Dasar Pengetahuan 

2.3.1 Definisi pengetahuan 

Pengetahuan merupakan bukti seseorang mengetahui suatu objek melalui 

indera yang mereka miliki dan setiap pengetahuan orang akan berbeda-beda 

tergantung bagaimana mereka menggunakan inderanya,pengetahuan merupakan 

efek lanjutan dari keingintahuan individu berkenaan dengan objek melalui indra 

yang dimiliki. Setiap individu memiliki pengetahuan yang tidak sama karena 

pengindraan setiap orang mengenai suatu objek berbeda-beda (Notoadmojo, 

2018). Pengetahuan merupakan suatu informasi yang telah didapatkan baik dari 

seseorang maupun pengalaman dan dikombinasikan dengan pemahaman dan 

potensi untuk bisa menindaklanjuti sehingga dapat melekat di pikiran seseorang 

(Bagaskoro, 2019). Pengetahuan juga bisa diartikan sebagai tahu, atau sesuatu 

yang diketahui namun belum disusun secara sistematik dan belum diuji 

kebenarannya dan dinyatakan belum valid (Nata, 2018). 

2.3.2 Tingkatan pengetahuan 

Taksonomi Bloom adalah suatu hierarki yang mengklasifikasikan 

keterampilan berpikir dari jenjang yang rendah hingga tinggi. Kemudian teori 

Taksonomi Bloom ini direvisi oleh h Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl 

pada tahun 2001, dalam sebuah buku: A Taxonomy for Learning, Teaching, and 

Assesing: A Revision of Bloom’s Taxonomy of Educatioanl Objectives. Berikut  

enam tingkatan pengetahuan sebagai berikut: 
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1. Mengingat (Remembering)/C1 

Tingkat pengetahuan yang paling rendah ini hanya sebatas mengingat 

kembali informasi yang telah didapatkan sebelumnya, seperti 

mendefinisikan, menjelaskan, menyebutkan, dan mengidentifikasi. 

2. Memahami (Understanding)/C2 

Pengetahuan yang telah dimiliki dapat dikembangkan lagi sebagai 

keterampilan dalam menerjemahkan/ menjelaskan mengenai suatu objek 

ataupun sesuatu dengan tepat. Seseorang mampu menjelaskan, 

menyimpulkan, menafsirkan, dan menggeneralisasikan. 

3. Mengaplikasikan (Applying)/C3 

Objek yang telah dipahami sebelumnya dapat diterapkan atau 

dimanfaatkan pada keadaan atau lingkungan yang sebenarnya, seperti 

memodifikasi, mengoperasikan, menghasilkan, dll. 

4. Menganalisis (Analyzing)/C4  

Pengelompokan suatu objek ke dalam unsur yang memiliki keterkaitan 

satu sama lain serta mampu menggambarkan dan membandingkan atau 

membedakan. 

5. Mengevaluasi (Evaluating)/C5  

Membuat gagasan baru atau melakukan penyusunan kembali komponen 

pengetahuan ke dalam suatu pola baru yang komprehensif, seperti menilai, 

mengkritik, membela, dll. 
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6. Menciptakan (Creating)/C6  

Membangun struktur atau pola dari beragam elemen dari suatu objek serta 

membentuk secara utuh, dengan penekanan struktur yang baru (Nafiati, 

2021). 

2.3.3 Faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

1. Pendidikan 

Pendidikan dapat mempengaruhi seseorang termasuk juga perilaku akan 

pola hidupnya, pada umumnya makin tinggi pendidikan seseorang 

semakin mudah pula seseorang menerima informasi. 

2. Umur 

Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan 

lebih matang pula dalam berfikir dan bekerja. Dari segi kepercayaan 

seseorang yang lebih dewasa akan mudah dipercaya. 

3. Pekerjaan 

Pengalaman belajar dan bekerja yang dikembangkan akan memberikan 

pengetahuan dan keterampilan yang lebih profesional, serta dapat 

mengembangkan kemampuan dalam mengambil keputusan yang 

merupakan manifestasi dari keterpaduan menalar. 

4. Pengalaman 

Pengalaman merupakan sumber pengetahuan untuk memperoleh 

kebenaran dengan cara mengulang kembali pengetahuan yang diperoleh 

dalam memecahkan masalah yang dihadapi pada masa lalu. 
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5. Sosial dan budaya  

Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang-orang tanpa penalaran akan 

melakukan sebuah tindakan baik atau buruk, sedangkan status ekonomi 

seseorang juga menentukan tersedianya suatu fasilitas yang diperlukan 

untuk kegiatan sehingga ini dapat mempengaruhi seseorang. 

6. Faktor lingkungan 

Lingkungan merupakan seluruh kondisi yang ada disekitar manusia dan 

pengaruhnya dapat mempengaruhi perilaku orang (Notoadmojo, 2018). 

2.3.4 Kriteria tingkat pengetahuan 

Pengetahuan seseorang dapat diketahui dan diinterpretasikan dengan skala 

seperti: 

1. Pengetahuan Baik: 76% - 100% 

2. Pengetahuan Cukup: 56% - 75% 

3. Pengetahuan Kurang: < 56% (Nursalam, 2016). 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan suatu cara yang digunakan 

untuk menjawab masalah penelitian yang berkaitan dengan data berupa angka dan 

program statistik. Penelitian kuantitatif juga lebih sistematis, terencana terstruktur, 

jelas dari awal hingga akhir penelitian data kuantitatif bersifat numeric dan dapat 

dihitung secara matematis (Notoadmojo, 2018).  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif, 

metode deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan keadaan objek penelitian dapat berupa orang, masyarakat dan 

lainnya (Adiputra et al., 2021). 

 

3.2 Lokasi dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di Jalan Raya Kawasan PT Petrokimia Gresik 

tepatnya di Jalan Raya Achmad Yani dan Jalan Raya Usman Sadar dalam jangka 

waktu penelitian 2 bulan, yaitu mulai pada bulan Maret-Mei 2023. 

 

3.3 Subjek Penelitian 

3.2.1 Populasi 

 Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat dewasa yang berada di 

RT 1 RT 2 RW 2 Kelurahan Sukorame yang berjumlah 108 orang. 
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3.2.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih dengan cara tertentu 

sehingga dianggap dapat mewakili populasi, sampel sebaiknya memenuhi kriteria 

yang dikehendaki dan sampel merupakan bagian dari populasi target yang akan 

diteliti (Adiputra et al., 2021). 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagian masyarakat 

yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut: 

1. Kriteria Inklusi 

a. Masyarakat yang bersedia menjadi responden. 

b. Masyarakat dalam rentang usia 26-65 Tahun. 

2. Kriteria Eksklusi 

a. Masyarakat yang mengundurkan diri sebagai responden sebelum 

penelitian selesai dilaksanakan. 

b. Masyarakat yang tidak tuntas dalam mengisi kuesioner. 

3.2.3 Sampling 

Teknik sampling merupakan cara yang ditempuh dalam pengambilan 

sampel, agar memperoleh sampel yang benar sesuai dengan keseluruhan subjek 

penelitian (Adiputra et al., 2021). Teknik sampling dalam penelitian ini 

menggunakan metode total sampling yaitu suatu cara pengambilan sampel sesuai 

jumlah populasi yang ditentukan oleh peneliti (Adiputra et al., 2021). 
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3.4 Variabel Penelitian 

Variabel adalah objek yang dimiliki variasi antara satu dengan yang 

lainnya (Masturoh & Anggita, 2018). Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah tingkat pengetahuan masyarakat. 

 

3.5 Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan suatu definisi untuk mengomunikasikan 

dan sebagai petunjuk untuk mengukur suatu variabel supaya menjadi sempurna 

(Adiputra et al., 2021). Definisi operasional penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Definisi operasional gambaran pertolongan pertama masyarakat pada 

korban kecelakaan lalu lintas di jalan raya kawasan Gresik. 

 

Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Alat ukur Skala Skoring 

Tingkat 

pengetahuan 

masyarakat. 

Pengetahuan 

masyarakat 

tentang 

pertolongan 

pertama pada 

korban 

kecelakaan lalu 

lintas sebelum 

petugas medis 

datang. 

1. Definisi/ 

konsep 

pertolongan 

pertama 

pada 

kecelakaan 

lalu lintas 

2. Prinsip 

pertolongan 

pertama 

pada 

kecelakaan 

lalu lintas 

3. Langkah-

langkah 

pertolongan 

pertama 

pada 

kecelakaan 

lalu lintas 

Kuesioner 

tingkat 

pengetahuan 

Kuesioner. 

 

Guttman 1. Baik: 

76% - 

100% 

2. Cukup: 

56% - 

75% 

3. Kurang: 

< 56% 
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3.6 Kerangka Kerja 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sampel 

Seluruh masyarakat dewasa di sekitar jalan raya Kawasan PT Petrokimia 

Gresik tepatnya di RT 1 dan RT 2 RW 2 Kelurahan Sukorame sejumlah 108 

Orang  

 

Desain Penelitian 

Deskriptive Kuantitatif 

 

 

Pengambilan Data 

Kuesioner 

Sampling 

Total Sampling 

 

Pengolahan Data dan Analisis Data 

Editing, Coding, Skoring, Prosenting, Entry data, Cleansing, Tabulating. 

 

Gambar 3.1 Kerangka kerja gambaran tingkat pengetahuan masyarakat tentang 

pertolongan pertama terhadap kecelakaan lalu lintas (KLL) di jalan 

raya Kawasan PT Petrokimia Gresik. 

Penarikan Kesimpulan 

Memperoleh gambaran tingkat pengetahuan masyarakat tentang pertolongan 

pertama terhadap kecelakaan lalu lintas di jalan raya kawasan PT Petrokimia 

Gresik. 

 

Populasi 

Seluruh masyarakat dewasa di sekitar jalan raya Kawasan PT Petrokimia 

Gresik tepatnya di RT 1 dan RT 2 RW 2 Kelurahan Sukorame sejumlah 108 

Orang  
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3.7 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau dipergunakan 

untuk mengumpulkan data seperti kuesioner, wawancara, observasi, dll (Adiputra 

et al., 2021). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

tingkat pengetahuan. Pertanyaan positif meliputi nomor: 2,3,5,6,10 dan untuk 

pertanyaan negatif meliputi nomor: 1,4,7,8,9. Namun kuesioner pertanyaan nomor 

4 dan 6 dihapus karena tidak lolos uji validitas. 

Pada penelitian ini menggunakan skala Guttman yaitu skala yang 

didapatkan jawaban tegas terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan. Maka 

dalam skala ini ada 2 interval yaitu benar atau salah. Skala Guttman ini dibuat 

dalam bentuk pilihan ganda maupun checklist. Jawaban yang benar diberi skor 1 

dan jawaban yang salah diberi skor 0. 

Tabel 3.2 Blueprint gambaran tingkat pengetahuan masyarakat tentang 

pertolongan pertama terhadap kecelakaan lalu lintas (KLL) di jalan 

raya Kawasan PT Petrokimia Gresik. 

Indikator Nomor Soal Jumlah 

Konsep pertolongan 

pertama Kecelakaan lalu 

lintas 

 

1,2 2 

Prinsip melakukan 

pertolongan pertama 

Kecelakaan lalu lintas 

 

3,4 2 

Langkah memberikan 

pertolongan pertama 

pada korban sadar 

Kecelakaan lalu lintas 

5,6,7,8, 4 

Sumber: (Asdiwinata et al., 2019). 

 Kuesioner diatas telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada 16 

responden dengan hasil valid (r tabel = 0.426) yaitu 0,434 s/d 0,682 dan 

reliabilitas didapatkan Cronbach’s Alpha sebesar 0,790 yang berarti reliable. 
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3.8 Pengumpulan Data 

1. Tahap administrasi 

1) Peneliti melakukan konsultasi penelitian kepada dosen pembimbing 

pertama dan dosen pembimbing kedua, setelah itu menentukan judul yang 

akan diambil dan membuat penelitian tentang gambaran tingkat 

pengetahuan masyarakat tentang pertolongan pertama terhadap kecelakaan 

lalu lintas di jalan raya kawasan PT Petrokimia gresik. 

2) Peneliti mendapatkan surat izin penelitian dari Fakultas Vokasi 

Universitas Airlangga 

3) Peneliti melakukan perizinan kepada Kepala BAPPEDA Pemkab Gresik 

untuk pengambilan data pada masyarakat di sekitar jalan raya kawasan PT 

Petrokimia gresik. 

4) Peneliti mendapatkan izin etik penelitian dari Universitas Muhammadiyah 

Gresik. 

2. Tahap pengumpulan data 

1) Melakukan pemilihan populasi yang sesuai kriteria untuk dijadikan 

sampel. 

2) Memberikan penjelasan kepada setiap responden tentang tujuan penelitian, 

prosedur penelitian, dan hak untuk menolak serta jaminan kerahasiaan 

sebagai responden, serta peneliti juga memperkenalkan diri kepada 

masyarakat yang ada di sekitar tempat penelitian. 

3) Apabila bersedia masyarakat menjadi responden dipersilahkan untuk 

menandatangani lembar persetujuan sebagai responden. 



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

29 

 TUGAS AKHIR 

HIR 

GAMBARAN TINGKAT… 

 

AMELIA QURRATUL A’INI 

 

4) Setiap pelaksanaan prosedur akan didokumentasikan. 

5) Data yang telah diperoleh akan disimpan dalam software yang kemudian 

akan dianalisis dan semua data akan disimpan sesuai kebutuhan penelitian. 

 

3.9 Analisis Data dan Pengolahan Data 

Analisis data menunjukkan bagaimana variabel dalam penelitian diolah 

serta dianalisis. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan program 

pengolahan data dengan menampilkan frekuensi dan persentase. 

Langkah-langkah pengolahan data sebagai berikut: 

1. Editing 

Kegiatan untuk mengevaluasi kelengkapan dan kesesuaian kriteria data 

yang diperlukan atau kegiatan peneliti melakukan pengecekan isian 

formulir atau kuesioner. 

2. Coding 

Suatu proses memberi kode pada data yang diperlukan dengan tujuan 

merubah data kualitatif menjadi kuantitatif. 

a. Peneliti memberi kode pada setiap jawaban kuesioner yaitu 

Jawaban Positif : Benar = 1, Salah = 0 

Jawaban Negatif : Benar = 0, Salah = 1 

b. Peneliti memberi kode pada tingkatan pengetahuan responden yaitu 

Pengetahuan Baik = 1 

Pengetahuan cukup = 2 

Pengetahuan kurang = 3 
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3. Scoring 

Suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan memberikan skor 

berdasarkan jawaban responden. Penilaian dalam kuesioner ini 

menggunakan Guttman adalah bilamana jawaban benar maka akan 

mendapat nilai 1 dan jika salah mendapat nilai 0 dengan total skor 8. 

4. Prosenting data 

Setelah memberikan skor hasil pengisian kuesioner, hasil tersebut 

kemudian dihitung prosentase hasilnya dalam rumus menghitung 

prosentase, yaitu: 

 

  
        

 
 

Keterangan:  

P: Persentase 

F: Jumlah pertanyaan benar 

N: Jumlah semua pertanyaan (Arikunto, 2017). 

 

Skor akan  diinterpretasikan dengan skala: 

1) Pengetahuan Baik: 76% - 100% 

2) Pengetahuan Cukup: 56% - 75% 

3) Pengetahuan Kurang: < 56% 

5. Entry data 

Kegiatan memasukkan data ke dalam aplikasi Microsoft excel 

6. Cleansing 

Kegiatan pembetulan atau pengecekan kembali baik itu kelengkapan 

maupun kebenaran data yang sudah dimasukkan dengan tujuan untuk 
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melihat kemungkinan adanya kesalahan kode, ketidaklengkapan, dan 

sebagainya. 

7. Tabulating 

Tabulating merupakan kegiatan memasukkan data ke dalam tabel-tabel 

yang telah tersedia, baik tabel untuk data mentah maupun data yang 

digunakan untuk menghitung secara spesifik. 

 

3.10 Etik Penelitian 

Semua penelitian yang menggunakan manusia sebagai subjek harus 

menerapkan 4 prinsip dasar etika penelitian (Masturoh, 2018). Uji etik pada 

penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Gresik nomor: 

223/KET/II.3.UMG/KEP/A/2023 yang dikeluarkan pada tanggal 6 Juni 2023, 

dengan hasil dinyatakan Laik Etik. Prinsip etika yang harus diperhatikan menurut 

(Masturoh, 2018) antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Menghormati atau Menghargai subjek (Respect For Person). 

Perlu memperhatikan beberapa hal, diantaranya : 

a) Peneliti harus mempertimbangkan secara mendalam terhadap 

kemungkinan bahaya dan penyalahgunaan penelitian. 

b) Terhadap subjek penelitian yang rentan terhadap bahasa penelitian maka 

diperlukan perlindungan. 
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2. Manfaat (Beneficence). 

Dalam penelitian diharapkan dapat bermanfaat yang sebesar-besarnya dan 

mengurangi kerugian bagi subjek penelitian. Oleh karena itu desain 

penelitian harus memperhatikan subjek peneliti. 

3. Tidak Membahayakan Subjek Penelitian (Non Maleficence). 

Sangatlah penting bagi subjek penelitian untuk memperkirakan 

kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi dalam penelitian. 

4. Keadilan (Justice). 

Keadilan dalam hal ini adalah tidak membeda-bedakan subjek, perlu 

diperhatikan bahwa penelitian seimbang antara manfaat dan resikonya.  
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil dan pembahasan dari penelitian ini akan dipaparkan dalam 2 bagian 

yaitu karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, 

pekerjaan dan riwayat menolong kecelakaan dan karakteristik variabel penelitian 

yaitu tingkat pengetahuan masyarakat. 

4.1.1  Gambaran lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di RT 1 dan RT 2 yang terletak di RW 2 

Kelurahan Sukorame, Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa 

Timur. Wilayah ini tepatnya terletak di sekitar Jalan Achmad Yani dan Jalan 

Usman Sadar di persimpangan lima Kawasan PT Petrokimia Gresik. 

Persimpangan lima di Kawasan PT Petrokimia ini terdiri dari Jalan Achmad Yani, 

Jalan Usman Sadar, Jalan Jaksa Agung Supraptomo, Jalan Proklamasi, dan Jalan 

dr. Soetomo.  

Kawasan ini rawan terjadi kecelakaan lalu lintas karena dari Jalan Achmad 

Yani menuju Jalan Usman Sadar terdapat rambu lalu lintas belok kiri jalan terus 

sedangkan arah dari Jalan Usman Sadar merupakan kawasan yang sangat ramai 

karena wilayah tersebut berada di sekitaran jalan menuju pasar kota dan alun-alun 

Gresik, Kemudian jalan ini lebih sempit karena banyaknya aktivitas masyarakat di 

pinggir jalan, Selanjutnya kecepatan pengendara rata-rata 60-80 Km/Jam serta 
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masih kurang kesadaran pengendara dalam mematuhi rambu lalu lintas. Sehingga 

sering terjadi kecelakaan ringan hingga kecelakaan berat di Jalan ini. 

4.1.2 Karakteristik responden  penelitian 

Karakteristik responden penelitian ini mencakup jenis kelamin, umur, 

pendidikan, pekerjaan, dan riwayat menolong kecelakaan. Berikut ini merupakan 

pemaparan dari karakteristik responden penelitian. 

Tabel 4.1 Karakteristik responden Penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan 

Masyarakat Tentang Pertolongan Pertama Terhadap Kecelakaan Lalu 

Lintas di Jalan Raya Kawasan PT Petrokimia Gresik Tahun 2023. 

 

Karakteristik Kriteria Frekuensi (f) Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 38 35% 

 Perempuan 70 65% 

Umur 26-35 tahun 15 13% 

 36-45 tahun 39 36% 

 46-55 tahun 32 32% 

 56-65 tahun 22 19% 

Pendidikan SD 19 14% 

 SMP 13 13% 

 SMA/SMK 59 54% 

 Perguruan Tinggi 17 19% 

Pekerjaan Tidak bekerja/IRT 40 36% 

 PNS,TNI,POLISI 6 6% 

 Swasta/Wiraswasta 57 53% 

 Lain-lain 5 5% 

Riwayat  Pernah  42 35% 

menolong 

kecelakaan 

Tidak pernah  66 65% 

 

Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan bahwa karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin sebagian besar 70 responden (65%) berjenis kelamin 

perempuan, kemudian berdasarkan umur didapatkan hampir sebagian sebanyak 39 

responden (36%) berumur 36-45 tahun. Berdasarkan tingkat pendidikan 
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didapatkan sebagian besar 59 responden (54%) menempuh pendidikan atas 

(SMA/SMK). 

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan menunjukkan bahwa 

sebagian besar 57 responden (53%) bekerja sebagai pegawai swasta/wiraswasta,  

dan berdasarkan riwayat menolong kecelakaan didapatkan bahwa sebagian besar 

66 responden (65%) tidak pernah menolong kecelakaan lalu lintas. 

4.1.3 Karakteristik variabel penelitian 

Bagian ini menyajikan gambaran variabel penelitian yaitu pengetahuan 

masyarakat tentang pertolongan pertama terhadap kecelakaan lalu lintas di jalan 

raya kawasan PT Petrokimia Gresik. 

Tabel 4.2 Karakteristik variabel Penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan 

Masyarakat Tentang Pertolongan Pertama Terhadap Kecelakaan 

Lalu Lintas di Jalan Raya Kawasan PT Petrokimia Gresik Tahun 

2023. 

Pengetahuan masyarakat Frekuensi Persentase 

Cukup 83 77% 

Kurang 25 23% 

 

Hasil penelitian pada tabel 4.2 didapatkan bahwa dari 108 responden yang 

diteliti menunjukkan bahwa mayoritas pengetahuan masyarakat dalam melakukan 

pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas di jalan raya Kawasan PT 

Petrokimia Gresik yaitu sebagian besar 83 responden (77%) berada di kategori 

cukup artinya responden hanya mampu menjawab pertanyaan dengan benar 56%-

75% dari seluruh pertanyaan yang terdapat di dalam kuesioner. 
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4.2 Pembahasan Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat pengetahuan masyarakat tentang 

pertolongan pertama terhadap kecelakaan lalu lintas di Jalan Raya Kawasan PT 

Petrokimia Gresik sebagian besar responden berada di kategori cukup. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Asdiwinata et al., 2019) 

menyebutkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang pertolongan pertama pada 

kecelakaan lalu lintas di Desa Pemecutan Kelod didapatkan sebagian besar 

memiliki tingkat pengetahuan cukup.  

Tingkat pengetahuan dikategorikan cukup karena hal tersebut 

menunjukkan bahwa masyarakat sudah mulai sadar untuk melakukan pertolongan 

pertama pada kecelakaan lalu lintas. Namun, masyarakat masih kurang memahami 

bagaimana cara memberikan pertolongan yang baik dan benar. Tingkat 

pengetahuan masyarakat dikategorikan cukup karena masyarakat masih berada di 

tingkat pengetahuan yang kedua yaitu memahami (Understanding). Pada 

tingkatan ini masyarakat hanya mampu menjelaskan suatu hal dengan tepat yang 

telah pernah dipahami sebelumnya. Hal tersebut dibuktikan pada hasil kuesioner 

bahwa masyarakat mampu menjawab benar 6 pertanyaan dari 8 pertanyaan. 

Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pertolongan pertama terhadap 

kecelakaan lalu lintas memerlukan sosialisasi maupun pelatihan (Anwar, 2019). 

Masyarakat masih kurang memahami mengenai langkah-langkah yang 

baik dan benar dalam melakukan pertolongan pertama pada korban kecelakaan 

lalu lintas. Hal tersebut dibuktikan pada hasil kuesioner bahwa tidak ada satupun 

masyarakat yang mampu menjawab benar dari ke-4 pertanyaan mengenai 
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prosedur melakukan pertolongan pertama. Hal tersebut dikarenakan masih 

kurangnya pengalaman masyarakat dalam melakukan pertolongan pertama pada 

kecelakaan lalu lintas. Tingkat pengetahuan juga dipengaruhi oleh pengalaman 

dan pekerjaan karena hal tersebut dapat membuat intensitas interaksi dengan 

individu lainnya semakin luas, sehingga keterpaparan individu terhadap informasi 

juga semakin besar (Maysaroh, 2021). 

   Masyarakat sangat dapat memahami aspek mengenai definisi maupun 

konsep dari pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas. Hal tersebut 

dibuktikan dari hasil kuesioner bahwa 104 responden dari 108 responden dapat 

menjawab benar, semua pertanyaan mengenai hal tersebut. Pada penelitian ini 

tingkat pendidikan masyarakat sebagian besar adalah SMA/SMK. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Anggamguna et al., 2021) bahwa 

sebagian besar responden menyelesaikan pendidikan di jenjang SMA sebanyak 

137 responden. Ini membuktikan bahwa tingkat pendidikan dapat mempengaruhi 

pengetahuan seseorang karena semakin tinggi pendidikan seseorang maka 

semakin mudah pula seseorang tersebut untuk menerima sebuah informasi, jadi 

semakin banyak informasi yang masuk, semakin banyak pula pengetahuan yang 

didapatkan (Notoatmodjo, 2018). Masyarakat yang telah menyelesaikan 

pendidikan di tingkat SMA sederajat seharusnya sudah mampu menerima 

berbagai macam pengetahuan termasuk salah satunya tentang pertolongan 

pertama pada kecelakaan lalu lintas, hal tersebut karena masyarakat sudah 

memiliki tingkat kematangan dalam berpikir yang baik (Fadeyebi et al., 2015). 
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BAB 5 

KESIMPULAN 

5.1  Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa Tingkat 

Pengetahuan Masyarakat Tentang Pertolongan Pertama Terhadap Kecelakaan 

Lalu Lintas di Jalan Raya Kawasan PT Petrokimia Gresik berada di tingkat 

pengetahuan cukup. 

5.2  Saran 

  Saran yang dapat diberikan dengan hasil penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagi responden 

Responden diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang 

pertolongan pertama terhadap kecelakaan lalu lintas terutama masyarakat 

yang berada di sekitar jalan raya dengan angka kecelakaan yang tinggi 

khususnya masyarakat yang berada di sekitar jalan raya Kawasan PT 

Petrokimia Gresik. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lagi dan semoga hasil 

penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam penelitian berikutnya mengenai 

gambaran tingkat pengetahuan masyarakat tentang pertolongan pertama 

terhadap kecelakaan lalu lintas. 

c. Bagi institusi pendidikan keperawatan 

Perlunya ditingkatkan lagi promosi keperawatan kepada masyarakat tentang 

pertolongan pertama terhadap kecelakaan lalu lintas. 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Uji Etik Penelitian 
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Lampiran 3. Permohonan Kesediaan Menjadi Responden 

 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada  

Yth. Calon Responden di Tempat 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa Program Studi D III 

Keperawatan Universitas Airlangga. 

Nama : Amelia Qurratul A’ini  

NIM : 152011913017 

 Bermaksud melakukan penelitian yang berjudul “Gambaran Tingkat 

Pengetahuan Masyarakat Tentang Pertolongan Pertama Terhadap Kecelakaan 

Lalu Lintas (KLL) di Jalan Raya Kawasan PT Petrokimia Gresik” dengan tepat 

waktu. Sehubungan dengan ini, saya mohon kesediaan saudara untuk bersedia 

menjadi responden dalam penelitian yang akan saya lakukan. Kerahasiaan data 

pribadi saudara akan sangat kami jaga dan informasi yang akan saya gunakan 

untuk kepentingan penelitian. 

 Demikian permohonan saya, atas perhatian dan kesediaan saudara saya 

ucapkan terima kasih. 

Gresik, April 2023 

Peneliti 

 

Amelia Qurratul A’ini 

NIM. 152011913017 
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Lampiran 4. Informed Consent 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : 

Umur : 

Alamat : 

 Setelah saya mendapatkan penjelasan mengenai tujuan, manfaat, jaminan 

kerahasiaan dan tidak adanya risiko dalam penelitian yang akan dilakukan oleh 

mahasiswa Program Studi D III Keperawatan Universitas Airlangga yang 

bernama Amelia Qurratul A’ini mengenai “Gambaran Tingkat Pengetahuan 

Masyarakat Tentang Pertolongan Pertama Terhadap Kecelakaan Lalu Lintas 

(KLL) di Jalan Raya Kawasan PT Petrokimia Gresik” dengan tepat waktu”. Saya 

mengetahui bahwa informasi yang akan saya berikan ini sangat bermanfaat bagi 

pengetahuan umum di Indonesia. Untuk itu saya akan memberikan data yang 

diperlukan dengan sebenar-benarnya. Demikian pernyataan ini saya buat untuk 

dipergunakan  sesuai keperluan. 

 

Gresik, April 2023 

Responden  
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Lampiran 5. Lembar Kuesioner 

 

Lampiran 1: Identitas Responden 

IDENTITAS RESPONDEN 

Petunjuk: 

1. Bacalah dengan cermat dan teliti pada setiap pertanyaan. 

2. Isilah identitas dibawah ini sesuai dengan data diri anda sendiri. 

3. Pilihlah dengan memberi tanda lingkaran (O) pada kolom dibawah ini. 

Identitas responden: 

1. Nama   : 

2. Usia   : 

3. Jenis kelamin  : 

a. Laki-laki 

b. Perempuan  

4. Pendidikan Terakhir :   

a. SD 

b. SMP 

c. SMA 

d. Perguruan Tinggi 

5. Pekerjaan  :  

a. Tidak bekerja/IRT  

b. PNS,TNI,POLISI  

c. Pegawai Swasta/Wiraswasta 

d. Petani/Buruh 

e. Lain-lain 

6. Apakah pernah menolong kecelakaan lalu lintas……kali. 
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Lampiran 2: Lembar kuesioner 

Petunjuk:  

1. Bacalah dengan teliti seluruh pertanyaan dibawah ini. 

2. Beri tanda centang (√) pada jawaban yang sesuai dengan pilihan anda. 

3. Pilihan B= Benar, S= Salah. 

No Pertanyaan B S 

1 Pertolongan pertama hanya boleh diberikan oleh 

petugas kesehatan. 

  

2 Pertolongan pertama hanya bersifat sementara 

sehingga perlu memanggil bantuan ambulan dan 

petugas kesehatan dengan segera. 

  

3 Seorang penolong harus memiliki persetujuan dari 

orang yang sadar sebelum memberikan perawatan. 

  

4 Penolong harus memeriksa kesadaran korban 

sebelum melakukan tindakan. 

  

5 Bila korban mengeluarkan banyak darah, saya 

cukup menutup luka korban saja untuk 

menghentikan darah yang keluar. 

  

6 Tulang yang patah hanya dibiarkan saja sebelum 

petugas kesehatan datang . 

  

7 Tulang yang patah harus segera dikembalikan ke 

posisi semula. 

  

8 Penolong dapat memberikan pijat jantung dengan 

segera ketika mendapatkan korban yang tidak 

bernapas. 

  

Sumber: (Asdiwinata et al., 2019). 
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Lampiran 6. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Uji Validitas 

 

Item r tabel (16) r hitung Sig Keterangan 

P1 0,426 0,473 0,05 Valid 

P2 0,426 0,465 0,05 Valid 

P3 0,426 0,434 0,05 Valid 

P5 0,426 0,556 0,05 Valid 

P7 0,426 0,682 0,05 Valid 

P8 0,426 0,453 0,05 Valid 

P9 0,426 0,544 0,05 Valid 

P10 0,426 0,488 0,05 Valid 

 

Uji Realibilitas (Alpha Cronbach) 

 

 Hasil pengujian dengan SPSS, didapatkan cronbach’s Alpha sebesar 0,790 

yang berarti reliable. 
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Lampiran 7. Form Bimbingan Tugas Akhir 
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